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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama dua bulan pada Kantor 

Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan di mana 

praktikan ditempatkan sebagai junior auditor. Selama pelaksanakan PKL, praktikan 

ditugaskan untuk menyiapkan audit program, menyusun kertas kerja pemeriksaan audit 

berdasarkan prosedur audit yang telah ditentukan hingga draft laporan audit. Prosedur yang 

dilaksanakan praktikan terdiri dari membuat Working Trial Balance (WTB), membuat 

materialitas, melakukan cash opname, membuat surat konfirmasi, melakukan stock 

opname, melakukan vouching. Setelah mengikuti PKL di Kantor Akuntan Publik Paul 

Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan, praktikan banyak mendapatkan 

pengetahuan dari setiap tugas yang diterima, khususnya yang berkaitan dengan proses audit 

laporan keuangan.  

 

 

 

Kata Kunci : Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli 

& Rekan, WTB, Materialitas, Cash Opname, Surat Konfirmasi, Stock  Opname, Vouching. 

  



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur praktikan panjatkan kepada hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada 

praktikan sehingga dapat melaksanakan dan menyelesaikan Laporan 

Praktik Kerja Lapangan ini tepat waktu. 

Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu mata kuliah wajib. 

Mata kuliah ini berguna bagi praktikan untuk mendapatkan pengalaman 

pada dunia kerja. Praktikan diajak untuk cekatan, terampil, tenang ketika 

dalam tekanan dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam bangku 

kuliah saat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Laporan Praktik Kerja 

Lapangan ini merupakan akumulasi tahap akhir dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan yang disusun untuk memenuhi mata kuliah Praktik Kerja 

Lapangan. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan tersebut dilakukan selama + 2 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Pada tahun 2015 Indonesia mulai memasuki era Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) yang membuat kita semakin merasakan dampak globalisasi 

saat ini. MEA menandai bebasnya arus barang, jasa, modal, tenaga kerja dan 

investasi di ASEAN. Pada tahun 2016 ini, kondisi nilai tukar rupiah melemah 

sehingga berdampak pada terjadinya Pemutusan Hak Kerja (PHK) di berbagai 

perusahaan maupun instansi lainnya. Hal ini mengakibatkan tenaga kerja harus 

mencari lapangan pekerjaan yang baru. Persaingan dalam mencari lapangan 

kerja semakin ketat lantaran banyaknya lulusan baru (fresh graduate) dari 

berbagai universitas negeri maupun swasta di dalam negeri ditambah dengan 

tenaga kerja dari luar Indonesia akibat MEA. 

Mahasiswa tidak hanya diwajibkan untuk memiliki kecerdasan dan 

kekayaan intelektual yang baik saat memasuki dunia kerja, tetapi juga dituntut 

untuk memiliki kemampuan dasar yang baik. Dalam memperoleh sebuah 

kemampuan dasar yang meliputi pengetahuan umum, keterampilan 

dibidangnya, dan sikap bersosialisasi ataupun sikap perilaku sehari-hari tidak 

bisa didapatkan hanya dari perkuliahan saja. Melainkan mahasiswa perlu 

melakukan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) di perusahaan atau instansi, 

sehingga mengetahui keadaan lingkungan kerja yang nyata dan mampu 

beradaptasi dengan lingkungan. 

1 



2 
  

PKL sendiri merupakan mata kuliah wajib yang ada didalam kurikulum 

Universitas Negeri Jakarta, khususnya Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi 

(S1) dan umumnya dilakukan tiga bulan. PKL ini bertujuan agar mahasiswa 

mampu menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama proses kuliah pada 

praktik kerja di perusahaan atau instansi terkait. Setelah melakukan PKL, 

diharapkan mahasiswa dapat lebih memahami kondisi lingkungan kerja yang 

sebenarnya. Dalam hal ini, praktikan lebih memilih melakukan PKL di Kantor 

Akuntan Publik dibandingkan melakukannya di Perusahaan. Hal ini 

dikarenakan praktikan memiliki asumsi apabila melakukan praktik kerja di 

Perusahaan, praktikan hanya dapat mempelajari sistem akuntansi yang 

digunakan pada Perusahaan tersebut. Sedangkan bila praktikan melakukan 

praktik kerja di Kantor Akuntan Publik, praktikan dapat memperoleh ilmu 

yang lebih mengenai akuntansi keseluruhan. Selain itu, praktikan juga ingin 

mempelajari proses audit yang lebih mendalam dari Kantor Akuntan Publik. 

Selama melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, 

Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan (PKF Hadiwinata), praktikan 

sudah dianggap sebagai junior auditor dan diberikan klien sendiri untuk 

dilakukan praktik audit. Dari sinilah praktikan berharap, setelah melakukan 

program PKL di Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 

Achmad, Suharli & Rekan dapat menambah pengalaman praktikan sebagai 

seorang auditor serta dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

didapatkan selama proses PKL tersebut berlangsung. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud Praktik Kerja Lapangan, antara lain: 

a. Untuk mempelajari praktik kerja audit secara mendalam di Kantor Akuntan 

Publik. 

b. Untuk melakukan praktik kerja sesuai dengan latar belakang praktikan 

yakni akuntansi dan audit. 

c. Untuk meningkatkan kemampuan yang tentunya memberikan wawasan 

dan pengalaman sesuai dengan latar belakang praktikan. 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan, yakni: 

a. Mendapatkan pembelajaran tentang audit secara langsung dari dunia kerja. 

b. Mendapatkan wawasan audit secara langsung.  

c. Memperoleh pengalaman penerapan ilmu tentang akuntansi dan audit yang 

telah didapatkan di perkuliahan. 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

PKL yang telah selesai dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan berguna bagi pihak-pihak terkait, antara lain: 

1. Bagi Praktikan 

a. Mengetahui sejauh mana praktikan menguasai ilmu akuntansi dan 

audit yang diperoleh selama proses perkuliahan. 

b. Mengenal mental dan kondisi sebagai seorang auditor, baik saat sedang 

berada di dalam tim kerja atau pun saat dalam lingkungan kerja. 

c. Memperoleh ilmu-ilmu baru yang didapat langsung dari pengalaman 

kerja, yang tidak diperoleh selama proses perkuliahan.  



4 
  

2. Bagi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi (S1) 

Dapat memperoleh umpan balik dari praktikan yang melaksanakan 

PKL, sehingga kedepannya dapat memperbaiki kurikulum perkuliahan 

yang lebih baik lagi dan membuat lulusannya dapat sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan dunia kerja. 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan 

Membangun kerjasama antara Kantor Akuntan Publik dengan 

universitas dalam mencetak auditor-auditor muda yang siap masuk ke 

dalam dunia kerja. 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Tempat praktikan melaksanakan PKL yaitu di Kantor Akuntan Publik 

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan (PKF 

Hadiwinata).  

Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan berlokasi di Sinarmas Land Plaza - Tower III - 8th floor - Jl. 

MH Thamrin No. 51 - Jakarta 10350. Praktikan memilih Kantor Akuntan 

Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan, karena 

praktikan ingin mengetahui proses audit yang baik dalam dunia kerja. 
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E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

PKL dilaksanakan selama dua bulan akan tetapi karena pihak Kantor 

Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan 

mewajibkan tiga bulan, maka dilakukan selama tiga bulan terhitung dari 

tanggal 15 Agustus 2016 sampai dengan 15 Oktober 2016 (+ 8 minggu). 

Praktikan melaksanakan PKL dari Senin sampai dengan hari Jumat, dengan 

ketentuan jam kerja pukul 08.30 WIB sampai dengan pukul 17.30 WIB. Dalam 

pelaksanaannya PKL terbagi dalam beberapa tahapan, yakni: 

1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 

Sebelum melaksanakan PKL, pada tanggal 5 Agustus 2016 

praktikan mengurus Surat Pengantar Permohonan Praktik Kerja Lapangan 

dengan mengambil surat pengantar dari Gedung Fakultas Ekonomi atau 

Gedung R di bagian Akademik dan praktikan mengisi biodata diri. 

Kemudian surat pengantar tersebut di tandatangani oleh Kepala Jurusan 

Akuntansi, lalu diserahkan ke Biro Administrasi, Akademik, dan Keuangan 

(BAAK). 

Setelah itu, praktikan mengisi surat pengantar yang ditujukan ke 

Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan. Setelah + 3 sampai 4 hari kerja lamanya, kemudian 

dilanjutkan dengan memberikan langsung Surat Pengantar Permohonan 

Praktik Kerja Lapangan (lampiran 1 halaman 36) ke Kantor Akuntan 

Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan 

beserta dengan Curriculum Vitae praktikan, diserahkan ke Bagian 

Personalia pada Rabu, 10 Agustus 2016.   
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Setelah ada kesepakatan antara praktikan dengan audit manager di 

Kantor Akuntan Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & 

Rekan. Kemudian tepatnya pada Senin, 15 Agustus 2016 Kantor Akuntan 

Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan 

memberikan surat persetujuan praktikan melaksanakan PKL diinstansi 

tersebut (lampiran 2 halaman 37).  

2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik Paul 

Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan mulai dari tanggal 

15 Agustus 2016 sampai dengan 15 Oktober 2016 (lampiran 3 halaman 38-

40). Praktikan melaksanakan PKL setiap hari Senin sampai dengan hari 

Jum’at, dengan jam kerja pukul 08.30 WIB sampai dengan pukul 17.30 

WIB. 

3. Tahap Pelaporan Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan telah mempersiapkan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

(LPKL) dimulai dari awal bulan November dan selesai pada bulan Januari.  

Laporan  ini  disusun  sebagai  salah  satu  syarat   kelulusan Program Studi 

Sarjana I Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 

Achmad, Suharli & Rekan 

Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan atau yang disingkat dengan KAPHHAASR merupakan 

lembaga yang memeriksa laporan keuangan perusahaan secara independen. 

Pusat dari Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan berada di Jl. Kebon Sirih Timur 1 No. 267 Jakarta Pusat. 

Kantor Business Lounge terletak di Sinarmas Plaza Tower III Lantai 8 Jl. M.H. 

Thamrin No. 51 Jakarta Pusat 10530. Sedangkan kantor cabangnya terletak di  

Jl. Ngagel Jaya No. 90 Surabaya dan Jl. Boulevard Gading Serpong M5 No. 

21 Tangerang. 

Sebelum mendirikan Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata & Rekan 

pada tahun 1987, Drs. Paul Hadiwinata, CA, CPA (USA-Indonesia) telah 

menghabiskan 10 tahun bekerja di sebuah Kantor Akuntan Publik yang besar 

dengan posisi terakhir sebagai Partner Audit. Selama ini, ia menghabiskan 

sekitar 2 tahun bekerja dengan Touche Ross & Co di Los Angeles, California, 

USA. Pada tanggal 20 Juli 2004, nama Kantor Akuntan Publik telah berubah 

menjadi Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono & Rekan, karena penggabungan 

Paul Hadiwinata, Hidajat & Arsono Jimmy dan membuka kantor Surabaya. 
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Pada tanggal 10 Agustus 2009, nama perusahaan telah berubah menjadi 

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan, karena merger dengan 

Ade Fatma & Rekan dan membuka kantor Medan. Pada 12 Agustus 2011 

perusahaan merger lagi dengan Achmad Hidajat Senior Partner dari Grant 

Thornton - Hendrawinata, Gani & Rekan. 

Setelah beberapa kali adanya perubahan rekanan, nama Kantor Akuntan 

Publik berubah menjadi Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, 

Arsono, Achmad, Suharli & Rekan dengan Drs. Paul Hadiwinata, CA, CPA 

(USA-Indonesia) sebagai Managing Partner dan empat Senior Partners 

lainnya yaitu Drs. Hidajat Rahardjo, CA, CPA, Prof. Dr. Arsono Laksmana, 

SE, Ak., CPA, Drs. Achmad Hidayat, CA, CPA dan Michell Suharli, CA, 

CPA. 

Saat ini Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 

Achmad, Suharli & Rekan yang dipimpin Drs. Paul Hadiwinata, CA, CPA 

(USA-Indonesia) memiliki kurang lebih 36 partner dan 300 staf. Klien dari 

Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & 

Rekan sendiri terdiri dari berbagai macam jenis usaha, yakni lembaga-lembaga 

keuangan, jasa konstruksi, transportasi dan pengiriman, industri, perdagangan, 

dan sektor pemerintah. 
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B. Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, 

Arsono, Achmad, Suharli & Rekan 

Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan menyadari bahwa relevansi dan efisiensi dalam pelayanan 

klien secara profesional hanya dapat dicapai dengan memahami bisnis 

kliennya, yaitu bekerja dengan menganggap klien sebagai partner kerja. 

Kualitas pelayanan merupakan hal yang sangat penting, efisiensi yang 

dihubungkan dengan kualitas adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, baik 

dalam perusahaan kecil maupun besar. 

Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan mengetahui bahwa kombinasi antara efisiensi dan kualitas 

merupakan harapan setiap klien, untuk itu dalam memberi pelayanan selalu 

berusaha meyakinkan hal tersebut kepada klien. Klien-klien yang dilayani 

terdiri dari berbagai jenis usaha, yang umpan baliknya dianggap memiliki nilai 

lebih untuk memastikan bisnis klien berjalan dengan lancar dan berkembang. 

Komitmen dari kantor ini adalah sukses yang diperoleh tergantung pada 

bantuan yang diberikan pada klien untuk mencapai tujuannya. Kantor ini 

menyadari bahwa dalam masa transisi dunia saat ini, perkembangan 

persaingan atas kantor akuntan tersebut dapat memberikan pelayanan kepada 

klien secara total dengan kualitas yang terbaik dan efisien. 
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Berikut adalah tanggung jawab yang dari masing-masing bagian dalam 

struktur organisasi Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 

Achmad, Suharli & Rekan (lampiran 7 halaman 45): 

1. Managing Partner  

a. Mengelola Kantor Akuntan Publik di kantor pusat. 

b. Mengatur partner. 

c. Memberikan signing opini terhadap laporan audit klien. 

2. Senior Partner 

a. Mengelola Kantor Akuntan Publik di kantor cabang. 

b. Mengatur partner. 

c. Memberikan signing opini terhadap laporan audit klien. 

3. Partner  

a. Bertugas di Kantor Akuntan Publik di kantor cabang. 

b. Memberikan signing opini terhadap laporan audit klien. 

c. Merupakan partner intern/ incharge. 

4. Legal Analyst  

Sebagai pihak yang mengurus masalah hukum dan perizinan tender yang 

bermasalah. 

5. Secretary  

a. Mengelola keuangan Kantor Akuntan Publik di masing-masing kantor. 

b. Membuat surat, proposal dan kontrak atau keperluan tender. 

c. Mengurus gaji dan tunjangan karyawan. 

d. Mengurus perpajakan Kantor Akuntan Publik.  
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6. Partner Non AP/Audit Manager  

a. Bertugas di Kantor Akuntan Publik di masing-masing kantor. 

b. Menjalin hubungan bisnis dengan klien. 

c. Memeriksa laporan audit. 

d. Mempresentasikan laporan audit kepada klien. 

e. Tugasnya sama seperti partner pada umumnya, hanya saja belum bisa 

memberikan signing opini pada laporan audit. 

7. Assistant Partner 

a. Bertugas di Kantor Akuntan Publik di masing-masing kantor. 

b. Melakukan supervisi terhadap manager dan team leader. 

8. Goverment Sector Manager 

a. Bertugas di Kantor Akuntan Publik di masing-masing kantor. 

b. Melakukan analisa dan memberikan saran terkait keadaan sistem 

manajemen sektor pemerintah yang digunakan klien. 

9. Accounting System Manager 

a. Bertugas di Kantor Akuntan Publik di masing-masing kantor. 

b. Menganalisa dan mengelola tentang sistem manajemen terkait yang 

digunakan oleh klien. 

10. Advisory Management  

a. Bertugas di Kantor Akuntan Publik di masing-masing kantor. 

b. Memberikan saran terkait keadaan sistem manajemen terkait akuntansi 

yang digunakan klien. 
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11. Tax Manager 

a. Bertugas di Kantor Akuntan Publik di masing-masing kantor. 

b. Memberikan saran terkait keadaan sistem manajemen dan pajak yang 

digunakan klien. 

Dalam melakukan kegiatan audit terhadap klien, Kantor Akuntan 

Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan memiliki 

sususan anggota, yaitu: 

1. Manager Audit 

Bertanggung jawab memeriksa hasil laporan audit yang dikerjakan oleh 

team, sebelum diserahkan kepada managing partner untuk di signing opini 

dan diberikan kepada klien. 

2. Team Leader 

a. Bertanggung jawab kepada manager audit terhadap laporan audit yang 

dihasilkan. 

b. Memperhatikan kinerja team dalam melakukan audit terhadap klien, 

agar proses audit berjalan lancar dan sesuai dengan audit procedures. 

3. Audit Team/ Goverment Sector Manager Team/ Accounting System Team/ 

Tax Team 

a. Bertanggung  jawab  kepada  team  leader  untuk   menjalankan audit 

procedures dalam melakukan audit terhadap klien. 

b. Bertanggung jawab kepada team leader dalam pelaporan hasil audit 

yang dilakukan terhadap klien. 
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C. Kegiatan Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 

Achmad, Suharli & Rekan 

1. Jasa Atestasi 

Jasa atestasi adalah jasa yang diberikan untuk menyatukan pendapat 

apakah asersi (pernyataan manajemen yang terkandung dalam komponen 

laporan keuangan), suatu kesatuan usaha sesuai dalam semua hal yang 

material, dengan kriteria yang telah ditetapkan, untuk digunakan oleh pihak 

ketiga. 

Jasa atestasi meliputi : 

a. Audit 

Audit mencangkup perolehan dan penilaian bukti mengenai 

laporan keuangan historis klien yang berisikan asersi yang dibuat oleh 

klien/manajemen pada periode laporan keuangan tertentu. 

Audit meliputi : 

1) Audit Laporan Keuangan 

Perolehan dan penilaian bukti atas laporan keuangan klien 

sebagai dasar untuk menyatakan pendapat mengenai kewajaran 

laporan keuangan atas dasar kesesuaiannya dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. 

2) Audit Kepatuhan 

Perolehan dan penilaian bukti untuk memastikan apakah 

penggunaan keuangan atau kegiatan operasional suatu kesatuan 

usaha / klien telah berjalan sesuai dengan peraturan atau ketentuan 

khusus yang telah ditetapkan.  
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3) Audit Operasional 

Perolehan dan penilaian bukti untuk menilai tingkat efisiensi 

dan efektifitas operasi kesatuan usaha / klien dalam hubungannya 

dengan pencapaian tujuan tertentu. 

b. Pengujian 

Jasa lain yang diberikan untuk memberikan penyataan atas 

kesesuaian asersi (pernyataan yang dibuat pihak lain) dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. Sebagai contoh : 

1) Informasi laporan keuangan prospektif. 

2) Menilai kesesuaian pengendalian intern sesuai dengan kriteria dan 

kondisi yang ada. 

c. Pengkajian 

Jasa yang diberikan untuk meminta keterangan dan melakukan 

prosedur analitis terhadap informasi keuangan suatu kesatuan usaha 

dengan tujuan untuk memberikan keyakinan negatif atas pernyataan 

yang terkandung dalam informasi keuangan tersebut. 

2. Jasa Non Atestasi 

a. Jasa Akuntansi 

1) Penyusunan sistem akuntansi serta pelatihan atas aplikasinya, baik 

manual maupun komputerisasi, 

2) Penyusunan laporan keuangan, 

3) Membantu menempatkan / menyediakan tenaga akuntansi bagi 

klien.  



15 

 

b. Jasa Perpajakan 

1) Konsultasi masalah perpajakan, 

2) Menyusun laporan perpajakan tahunan dan bulanan, 

3) Membantu dan mewakili klien dalam kaitannya dengan 

pemeriksaan pajak yang dilakukan oleh kantor pajak, 

4) Perencanaan perpajakan, 

5) Dan lain-lain. 

c. Konsultasi 

1) Membantu klien untuk meningkatkan kemampuan teknis personil di 

bidang manajemen dan akuntansi melalui pelatihan yang dilakukan  

ditempat klien, 

2) Membantu memecahkan permasalahan yang timbul, mendefinisikan 

dan mengevaluasi kesempatan yang dapat diraih, mengefektifkan 

informasi manajemen, dan mengimplementasikan rencana yang 

telah ditetapkan serta pengendaliannya, 

3) Penyusunan studi kelayakan, 

4) Membantu klien dalam proses penyusunan budget dan lain-lain. 

 



 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Dalam melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, 

Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan selama tiga bulan, praktikan 

ditempatkan pada bagian audit sebagai junior auditor bersama 5 orang lainnya 

yaitu Sandi, Yuanita, Pita, Esra dan Fadin yang bertanggung jawab atas 

pekerjaaan audit kepada manager audit yaitu Denny Prima Pratama dan 

partner yaitu Hidajat Rahardjo. Pada bagian ini, praktikan diberikan tugas 

secara langsung untuk mengaudit laporan keuangan klien, sehingga praktikan 

dapat langsung mengetahui proses mengaudit. 

Praktikan mendapat penugasan oleh audit manager untuk melakukan 

general audit pada perusahaan PT AAA yang bergerak dalam bidang industry 

telekomunikasi dan audit khusus persediaan PT BBB yang bergerak dalam 

bidang distribusi logistik. 

Dalam pelaksanaan kerjanya, praktikan mengerjakan hal-hal seperti: 

1. Menyiapkan Audit Program; 

2. Melakukan Vouching; 

3. Melakukan Cash Opname dan Trace Back; 

4. Melakukan Stock Opname Persediaan. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Pekerjaan yang diberikan kepada praktikan dalam PKL secara 

keseluruhan dirasakan sangat berguna untuk kedepannya, terutama dalam 

memberikan pelajaran, pengalaman, dan wawasan lebih tentang ruang lingkup 

kerja auditor yang sesungguhnya. Setiap pekerjaan yang diberikan kepada 

praktikan selalu mendapatkan bimbingan dan pengarahan langsung dari 

manager audit atau ketua tim audit. 

Praktikan memulai pelaksanaan PKL di Kantor Akuntan Publik Paul 

Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan dimulai pada tanggal 

15 Agustus 2016. Setelah mendapatkan izin melakukan PKL, praktikan 

diberikan tugas selayaknya junior auditor, sehingga dapat ikut turun langsung 

untuk melaksanakan proses audit pada klien dari Kantor Akuntan Publik Paul 

Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan, yang terdiri dari PT 

AAA dan  PT BBB. 

Berikut ini adalah rincian pekerjaan yang dilakukan praktikan selama 

PKL, yakni: 

1. Menyiapkan Audit Program 

Pada kegiatan ini, praktikan mengaudit laporan keuangan 

perusahaan PT AAA tahun 2015 yang baru pertama kali diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan.
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Pada PT AAA merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

industri telekomunikasi dengan menyediakan up-link satelit kepada 

costumer regional dan domestik dan mengenalkan teknologi Network 

Access Points kepada penyedia jaringan, terutama kepada Operator 

Jaringan Internet. Perusahaan ini berlokasi di Jakarta. Dalam proses audit 

yang dilakukan, praktikan dibimbing oleh manajer audit yang menjadi 

person in-charge. Jenis audit yang dilakukan pada klien yang pertama ini 

adalah pemeriksaan umum (general audit), yakni suatu pemeriksaan umum 

atas laporan keuangan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik 

independen dengan tujuan untuk memberikan pendapat mengenai 

kewajaran atas penyajian laporan keuangan secara keseluruhan yang 

berdampak material bagi pengguna laporan keuangan dalam mengambil 

keputusan. 

Sebelum melakukan proses audit, praktikan diajarkan untuk 

memahami audit management klien dengan melakukan analytical review 

procedures, yakni membandingkan laporan keuangan periode berjalan 

dengan periode yang lalu apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau 

tidak, lalu melakukan inquiry mengenai sistem informasi akuntansi yang 

dituangkan dalam flowchart dan compliance test, sebuah cara menilai 

efektivitas dari pengendalian internal dan sistem pengendalian manajemen 

dengan melakukan pemeriksaan secara sampling atas bukti-bukti tansaksi 

dan pembukuan.  
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Praktikan juga diajarkan untuk membuat surat konfirmasi untuk 

pemeriksaan bank, piutang dan hutang (lampiran 8-10 halaman 46-49). Hal 

ini berguna untuk mengetahui kecocokan data yang diberikan klien dengan 

pihak ketiga maupun pihak berelasi. 

Proses audit tersebut dimulai dengan membuat Working Trial 

Balance (WTB) atau yang biasa disebut marshaling di Kantor Akuntan 

Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan yang 

berisi angka-angka laporan per-book klien, Audit Adjustment, Saldo Per 

Audit, yang nantinya akan merupakan angka-angka di Neraca dan Laba 

Rugi yang sudah diaudit, saldo audit tahun lalu, serta Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK). Setelah itu dihubungkan lagi dengan draft laporan 

keuangan audit (neraca, laba rugi, perubahan ekuitas, arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan) (lampiran 16 halaman 59-63). 

Kemudian praktikan membuat draft Kertas Kerja Pemeriksaan 

(KKP) untuk seluruh akun (lampiran 11 halaman 50-51). Kertas Kerja 

Pemeriksaan (KKP), merupakan dokumentasi auditor atas prosedur-

prosedur audit yang dilakukan, pengujian yang diadakan, informasi-

informasi yang didapatkan dan kesimpulan yang dibuat atas pemeriksaan, 

analisis, memorandum, surat-surat konfirmasi dan representasi, ikhtisar 

dokumen-dokumen perusahaan, rincian-rincian pos neraca dan laba rugi, 

serta komentar-komentar yang dibuat atau yang diperoleh auditor selama 

pelaksanaan proses audit . 
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Setelah itu, praktikan membuat materialitas (lampiran 12 halaman 

52-53) yang digunakan untuk menetapkan besarnya suatu salah saji 

informasi akuntansi dalam laporan keuangan klien tahun 2015. 

Dalam memperoleh data laporan keuangan perusahaan terkait 

untuk tahun 2015, praktikan melakukan komunikasi kepada Accounting 

Supervisor PT AAA. Praktikan menghubungi melalui telepon dan email 

jika praktikan sedang tidak berada di kantor PT AAA. Pada PT AAA, 

praktikan bertanggung jawab langsung kepada Denny Prima Pratama 

selaku Manager Audit. Setelah membuat WTB atau  marshaling, praktikan 

membuat sekat permanent file dan current file. Permanent file adalah bukti-

bukti atau dokumen-dokumen yang dikumpulkan pada saat pertama kali 

praktikan datang ke kantor PT AAA yaitu saat penugasan audit dimulai. 

Dokumen tersebut akan ditelaah dan disimpan untuk tahun-tahun 

berikutnya yang terdiri atas informasi penting mengenai klien, akta 

pendirian beserta perubahannya, akta hasil Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS), struktur organisasi, manual accounting system, Internal Quality 

Control (IQC), surat-surat keputusan terkait pajak, contoh tanda tangan 

pejabat yang berwenang, chart of accounts dan kontrak-kontrak perjanjian 

dengan pihak ketiga maupun pihak berelasi. 

Kemudian semua yang dianggap penting diberi warna dan di 

resume untuk mempermudah auditor membaca dan menggunakan 

dokumen tersebut.  
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Sedangkan current file merupakan dokumen-dokumen kertas kerja 

yang berisi data yang diperoleh auditor hanya berkaitan untuk tahun 

berjalan yang diaudit. Dokumen tersebut dapat berupa: program audit, 

informasi umum, kertas kerja pemeriksaan, jurnal penyesuaian, top 

schedule, support schedule, skedul yang disiapkan oleh klien, dan catatan 

pemeriksaan. 

Dalam kesehariannya, praktikan dibantu oleh Junior Auditor 

lainnya yaitu Alfadin dan Esra. Berinteraksi, bertukar pendapat ataupun 

bercerita terkait pengalaman dan hobi merupakan cara praktikan 

memahami karakter masing-masing dari setiap rekan kerja. Sehingga saat 

mengaudit PT AAA sudah tidak ada lagi rasa canggung. Agar proses audit 

berjalan lancar, setiap anggota team telah mendapatkan bagian 

pekerjaannya dan bertanggung jawab sepenuhnya atas bagian tersebut 

kepada Audit Team Leader yaitu Denny Prima Pratama. 

Dalam proses pengerjaannya, praktikan hanya dapat mengerjakan 

sampai WTB atau marshaling, vouching dan cash opname and trace back. 

Hal ini merupakan bagian tugas yang diterima praktikan selama proses 

proses audit di PT AAA sebagai Junior Auditor. Dokumen-dokumen yang 

diterima dan KKP yang dibuat oleh praktikan kemudian diserahkan kepada 

Junior Auditor lainnya untuk disatukan dengan KKP keseluruhan atas audit 

PT AAA.  
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2. Melakukan Vouching 

Praktikan melakukan prosedur vouching untuk meyakinkan apakah 

terdapat asersi keterjadian atau existence dan kelengkapan atau 

completeness terhadap transaksi PT AAA yang nilainya cukup material 

(lampiran 13 halaman 54). Vouching adalah membuktikan sah tidaknya 

suatu transaksi, maksudnya adalah menguji apakah transaksi yang dicatat 

tersebut didukung oleh bukti yang lengkap dan disetujui oleh pejabat yang 

berwenang. 

Berikut langkah-langkah praktikan dalam melakukan prosedur 

vouching yaitu: 

a. Pertama, praktikan menganalisa nilai beban pada laporan laba rugi dan 

memilih akun beban yang nilainya besar untuk dijadikan sampel. 

Kemudian menelusuri general ledger atau buku kas perusahaan yang 

nilai transaksinya mencapai 50% dari nilai akun beban tersebut jika 

diakumulasikan. 

b. Kedua, meminta dokumen terkait untuk diperiksa, praktikan ditugaskan 

untuk memeriksa terkait kesesuaian antara bukti dokumen transaksi 

dengan yang telah dicatat dalam siklus akuntansi. Pencatatan tersebut 

harus sesuai dengan PSAK yang berlaku. Saat melakukan vouching, 

praktikan dituntut untuk teliti dalam memeriksa dokumen terkait 

berdasarkan asersi manajemen.  

  



23 

 

Aseri manajemen yaitu existence atau keterjadian, completeness atau 

kelengkapan, rights and obligations atau hak dan kewajiban, valuation 

atau penilaian, serta presentation and disclosure atau penyajian dan 

pengungkapan yang berlaku dalam proses audit 

c. Praktikan menyelesaikan vouching selama 3 hari dan menuliskan 

hasilnya dalam berita acara vouching. Bila ada transaksi yang tidak 

sesuai dengan asersi manajemen dan siklus akuntansi, maka praktikan 

wajib menuliskan alasannya pada kolom keterangan.  

3. Melakukan Cash Opname dan Trace Back 

Cash opname adalah kegiatan untuk menghitung uang tunai kas 

perusahaan dan mencocokannya dengan yang dilaporkan pada laporan 

keuangan klien. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan tidak terjadi 

kesalahan pencatatan kas dalam laporan keuangan perusahaan. 

Berikut langkah-langkah praktikan dalam melakukan prosedur 

cash opname dan trace back yaitu: 

a. Pada saat melakukan cash opname, praktikan menghitung uang tunai 

yang terdapat pada kas perusahaan (petty cash) setelah tanggal 

pelaporan dan mencatat hasil pemeriksaan yang diperoleh pada lembar 

berita acara cash opname (lampiran 14 halaman 55).  

b. Praktikan meminta buku kas atau general ledger perusahaan periode 1 

Januari 2016 sampai  dilakukannya cash opname. Prosedur ini 

bertujuan untuk membuktikan bahwa kas sudah sesuai dengan laporan 

keuangan perusahaan tahun buku 2015.  
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c. Setelah itu, praktikan mencocokkan hasil cash opname dengan 

melakukan proses trace back yang merupakan suatu cara memeriksa 

kas perusahaan tahun berjalan dengan mengurut kembali ke bukti asal 

hingga tanggal neraca pelaporan. Langkah kerjanya adalah praktikan 

menghitung mundur jumlah kas perusahaan dari tanggal pelaksanaan 

cash opname ke satu tahun audit sebelumnya yang diperoleh dari buku 

kas perusahaan.  

4. Melakukan Cek Fisik Persediaan 

Untuk klien yang kedua, yaitu PT BBB yang merupakan 

perusahaan distribusi makanan dan minuman dan perlengkapan rumah 

tangga. Jenis audit yang dilakukan adalah audit khusus persediaan, yaitu 

suatu pemeriksaan terbatas yang dilakukan oleh KAP yang independen, 

dan pada akhir pemeriksaannya auditor tidak perlu memberikan pendapat 

terhadap kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. 

Prosedur audit yang dilaksanakan oleh praktikan yaitu hanya 

menghitung jumlah persediaan di gudang. PT BBB ini memiliki gudang di 

berbagai lokasi di Indonesia dan praktikan mendapat penugasan di gudang 

yang berlokasi di kota Samarinda, Kalimantan Timur. Proses audit dilakukan 

oleh praktikan yang didampingi oleh tim gudang Samarinda yang terdiri dari 

3 orang. 
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Sebelum melakukan proses audit, praktikan meminta tim gudang 

untuk memberikan laporan atau daftar posisi persediaan pada saat 

pelaksanaan audit. Daftar tersebut merupakan posisi terakhir persediaan 

(lampiran 15 halaman 56-58) karena tim gudang sudah melakukan 

penghentian arus keluar masuknya barang pada hari sebelum penghitungan 

persediaan untuk memudahkan proses pelaksanaan audit.  

Setelah meminta daftar persediaan pada posisi terakhir, praktikan 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penghitungan persediaan  

Praktikan bersama dengan tim gudang membuat 2 kelompok 

dan menghitung persediaan dari arah yang berlawanan. Meskipun sudah 

dihitung oleh salah satu tim, penghitungan harus tetap dilanjutkan 

sampai selesai untuk dicocokkan hasil perhitungannya dengan masing-

masing tim. Setelah data cocok maka data hasil perhitungan tersebut 

dicocokkan kembali dengan data yang ada di sistem.  

Jika sudah dicocokkan dengan sistem maka selisih lebih atau 

pun kurang merupakan tanggung jawab tim gudang kepada kantor 

pusat. Praktikan hanya bertugas menghitung dan hasilnya harus 

ditandatangani dan disepakati bersama dengan tim gudang. 
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2. Pencocokkan hasil penghitungan 

Antara kelompok 1 dengan 2 terdapat perbedaan yang 

disebabkan kesalahan penghitungan. Penyelesaian atas perbedaan 

tersebut adalah dengan menghitung kembali bersama-sama dan 

menyepakati hasil penghitungan yang benar. Melakukan audit khusus 

persediaan secara team, diperlukan ketelitian dalam menghitung dan 

kecermatan melihat pola penyimpanan persediaan tersebut.  

3. Penghitungan barang usang 

Penghitungan barang usang dilaksanakan setelah barang baik 

selesai. Barang usang yaitu barang yang sudah berbau tidak sedap atau 

sudah tidak layak. Kondisi tersebut menyebabkan sulit diidentifikasi 

oleh praktikan. Untuk itu perlu kesabaran dan kecermatan dalam 

menentukan bentuk fisik yang dijadikan acuan penghitungan persediaan 

barang using. Oleh karena itu praktikan meminta tim gudang untuk 

menghitung sekaligus menata bungkus barang usang tersebut agar 

mudah diidentifikasi. Pada penugasan ini praktikan bertanggung jawab 

pada Erwan E. selaku Audit Team Leader. 
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C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama praktikan melakukan kegiatan PKL di Kantor Akuntan Publik 

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan  selama  +  2  

bulan,  praktikan banyak mendapatkan pengalaman berharga yang tidak didapat 

selama proses perkuliahan. Selain itu, praktikan juga mendapatkan beberapa 

kendala di tempat praktik kerja yaitu sebagai berikut: 

1. Prosedur audit yang praktikan pelajari selama di bangku perkuliahan tidak 

semuanya bisa diterapkan dalam proses audit saat praktik kerja di lapangan. 

Hal ini disebabkan, laporan keuangan dan kondisi klien yang kompleks dan 

berbeda dengan yang lainnya. Sehingga praktikan merasa bingung dan 

cukup memakan waktu untuk mengerjakannya. 

2. Pihak klien dalam hal ini PT AAA, seringkali sulit dimintai keterangan 

informasi dan dokumentasi terkait data audit. Hal ini membuat proses audit 

tertunda dari yang sewajarnya dapat diselesaikan dalam 2 bulan, tetapi 

selesai lebih dari 2 bulan. 

3. Terdapat perbedaan saldo awal antara laporan keuangan per 31 Desember 

2015 dengan laporan keuangan audit per 31 Desember 2014. Accounting 

Supervisor PT AAA mengakui bahwa ia belum memasukkan jurnal auditor 

sebelumnya ke dalam sistem akuntansi perusahaan. Sehingga laporan 

keuangan klien tidak sesuai dengan laporan audit tahun 2015. Ini 

menyebabkan praktikan harus menunggu klien untuk menjurnal terlebih 

dahulu. 
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4. Dalam melakukan pemeriksaan fisik persediaan PT BBB, gudang yang 

berlokasi di Samarinda cukup sempit dan hampir tidak ada ruang antara 

barang yang satu dengan yang lainnya. Sehingga praktikan kesulitan untuk 

melakukan penghitungan barang yang berada di belakang dan di atas 

tumpukan. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Hambatan yang dihadapi oleh praktikan membuat kinerja praktikan 

menjadi kurang baik. Namun, ini merupakan tantangan untuk mampu mencari 

jalan keluar dari setiap masalah. Berikut ini solusi yang dilakukan oleh 

praktikan dalam menghadapi kendala yang ada selama praktik kerja, yaitu: 

1. Mengkomunikasikan dengan rekan auditor yang lebih berpengalaman 

tentang proses audit secara utuh dan tepat untuk kondisi PT AAA. 

2. Mengingatkan klien untuk memberikan data terkait audit dan melakukan 

rekonsiliasi dengan segera jika menemukan kejanggalan maupun 

pertanyaan. 

3. Meminta Accounting Supervisor untuk memasukkan jurnal auditor 

sebelumnya ke dalam system akuntansinya agar saldo Retained Earning 

menurut laporan keuangan audit per 31 Desember 2014 sesuai dengan saldo 

awal General Ledger perusahaan per 31 Desember 2015.   

4. Praktikan meminta kepala gudang PT BBB di Samarinda untuk bersama-

sama menaiki tumpukan barang yang sulit dihitung sekaligus memastikan 

tumpukan barang yang terdapat di belakang dan di atas memang benar ada. 

  



 

BAB IV  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah + 2 bulan menjalankan PKL di Kantor Akuntan Publik Paul 

Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan, praktikan 

menyimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Praktikan dapat menerapkan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan 

jurusan akuntansi konsentrasi pajak dengan cukup baik. Hal ini sangat 

membantu praktikan dalam memperdalam ilmu audit meskipun 

konsentrasinya yang kurang sesuai untuk menjadi auditor. 

2. Audit merupakan bagian dari akuntansi yang merupakan bidang yang sesuai 

dengan latar belakang praktikan. Audit sangatlah penting dilakukan untuk 

menjadi nilai tambah perusahaan di mata masyarakat juga untuk mengurangi 

tindak kecurangan pada laporan keuangan perusahaan dalam 

penyusunannya. 

3. Praktikan mendapat banyak pelajaran baru yang tidak didapat di bangku 

perkuliahan. Praktikan juga dapat melatih kemampuan menganalisis kondisi 

nyata saat penugasan dan beradaptasi salah satunya adalah “dalam semua 

hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental 

yang harus dipertahankan oleh auditor”pada saat penugasan. Meskipun pada 

praktiknya sangat sulit untuk melakukan independensi saat melakukan proses audit 

terhadap klien-klien yang bermasalah. 
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B. Saran-saran 

Berikut ini, beberapa saran yang ingin praktikan sampaikan setelah 

melaksanakan PKL, yaitu: 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan 

Pengalaman untuk melakukan magang di Kantor Akuntan Publik 

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan sangatlah 

kesempatan yang berharga untuk menjadi awal perjuangan sebagai auditor.  

a. Praktikan berharap pihak Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, 

Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan dapat lebih sukses dan terus 

memperbaiki kinerja KAP-nya dalam hal jasa audit. Hal ini dirasa 

penting, mengingat KAP ini sedang mengejar profit untuk meningkatkan 

peringkat KAP menjadi Big Ten kembali.  

b. Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan sebaiknya mulai menerapkan sistem e-filing sehingga 

kegiatan dokumentasi audit dilakukan dengan berbasis sistem komputer 

untuk menghemat tempat penyimpanan dokumen-dokumen, tinta dan 

kertas untuk mendukung kegiatan Go Green juga untuk kemudahan 

akses yang tentunya akan meningkatkan kualitas dari jasa audit itu 

sendiri yang menjadi kemajuan dari KAP.  

c. Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 

Suharli & Rekan sebaiknya mulai menambah sumber daya manusianya 

yang sedikit di tengah semakin bertambahnya jumlah klien KAP.  
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi (S1) 

Sebaiknya pihak Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas 

Ekonomi Jurusan Akuntansi lebih mentaati Pedoman Praktik Kerja 

Lapangan, seperti mensosialisasikan kegiatan dan membagikan dosen 

pembimbing PKL sebelum kegiatan PKL dimulai sehingga dapat 

memberikan bimbingan dan konsultasi terkait kesulitan yang dialami selama 

PKL, bukan hanya sekedar memeriksa Laporan Praktik Kerja Lapangan 

saja. Serta melakukan perbaikan kurikulum perkuliahan jurusan akuntansi 

yang terkait pemilihan konsentrasi agar sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 

yang tidak hanya di bidang perpajakan. 

3. Bagi Praktikan yang akan melakukan Praktik Kerja Lapanga 

Bagi praktikan yang akan melakukan PKL, diharapkan mampu 

mencari tempat praktik yang dapat meingkatkan kemampuan bukan hanya 

sekadar foto copy atau kegiatan administrasi lainnya. Praktikan harus berani 

di tempat lain yang lebih menantang. Sehingga, ada ketertarikan dan 

keseruan tersendiri dalam melakukan PKL. 
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